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BAB V 

PENUTUP 

5.1        KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh corporate social 

responsibility, good corporate governance dan environmental performance terhadap 

kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapatkan dari  

Indonesian Stock Exchange atau www.idx.co.id. Sampel penelitian ini didapat dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Jumlah data dari penelitian ini sebanyak 

56 data perusahaan sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini ialah SPSS 23. Pengujian dalam 

penelitian ini menggunakan uji deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi liniar 

berganda, dan uji hipotesis. Berdasarkan pengujian terhadap hipotesis penelitian dan 

pembahasan hasil, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji F diketahui bahwa model regresi tidak Fit dan dapat diartikan 

bahwa variabel independen (Corporate Social Responsibility, Good 

Corporate Governance dan Environmental Performance) tidak dapat 

memprediksi variabel dependen (Kinerja Keuangan) perusahaan sektor 

Food and Beverage. 

2. Berdasarkan hasil dari koefisien determinasi (R2) menyebutkan bahwa 1.2 

persen variabel  kinerja keuangan mampu dijelaskan oleh variabel 

http://www.idx.co.id/
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independen corporate social responsibility, good corporate social 

responsibility dan environmental performance  pada perusahaan sektor 

food and beverage, sedangkan sisanya 98.8 persen dipengaruhi oleh 

variabel diluar variabel bebas yang diteliti. 

3. Hasil pengujian hipotesis (uji t) dapat disimpulkan bahwa: 

a. Hipotesis satu diterima, variabel Corporate Social Responsibility 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan  pada perusahan 

sektor Food and Beverage.  

b. Hipotesis kedua ditolak, variabel Good Corporate Governance yang 

diproksikan dengan Kepemilikan Intitusional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor Food 

and Beverage. 

c. Hipotesis ketiga ditolak, variabel Good Corporate Governance yang  

diproksikan dengan Komite Audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor Food and 

Beverage. 

d. Hipotesis keempat ditolak, variabel Good Corporate Governance yang  

diproksikan dengan Dewan Direksi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor Food and 

Beverage. 
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e. Hipotesis kelima ditolak, variabel Environmental Performance tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 

perusahaan sektor Food and Beverage. 

5.2        KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini tentu masih memiliki beberapa keterbatasan, diataranya 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan diperusahaan sektor Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga tidak bisa menggambarkan 

kondisi perusahaan-perusahaan lain yang ada di Bursa Efek Indonesia. 

2. Karena penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, maka 

hasil pengujian statistik memberikan hasil nilai Adjuted R Square yang 

kecil, sehigga kurang memberikan hasil yang maksimal. 

3. Masih sedikit perusahaan efektif go public di Indonesia yang mengikuti 

program PROPER, sehingga jumlah sampel masih sedikit. 

4. Berdasarkan uji F diketahui bahwa model regresi tidak Fit dan dapat diartikan 

bahwa variabel independen (Corporate Social Responsibility, Good 

Corporate Governance dan Environmental Performance) tidak dapat 

memprediksi variabel dependen (Kinerja Keuangan) perusahaan sektor 

Food and Beverage. 
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5.3        SARAN 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini untuk penelitiselanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitia selanjutnya diharapkan perlu memperluas sampel penelitian pada 

sektor industri lain, sehingga dapat menggambarkan kondisi di Indonesia, 

terutama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk penelitian CSR, peneliti selanjutnya diharpkan dapat mencari informasi 

tambahan selain dari annual report perusahaan, misalnya pada web 

perusahaan, televisi atapun majalah karena perusahaan dapat 

mengungkapkan CSR pada media lain.  

3. Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk menambah atau mengganti variabel 

yang kemungkinan dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

4. Penelitian berikutnya dapat memperpanjang periode penelitian agar hasil 

penelitian dapat digunakan untuk analisis jangka panjang. 

5. Bagi para investor, apabila berinvestasi pada suatu perusahaan sebaiknya 

memperhatikan laba, kepemilikan institusional, komite audit, dewan 

direksi, dan environmental performance dan tanggung jawab sosial 

perusahaan, karen faktor-faktor tersebut berkaitan dengan kinera 

keuangan perusahaan.
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